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Kata kunci : Pembinaan Prestasi Atlet Paralayang 


Permasalahan dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah bentuk pembinaan prestasi atlet olahraga dirgantara cabang paralayang Jawa Tengah tahun 2009. Penelitian ini bertujuan : 1) Untuk mengetahui pelaksanaan Pembinaan Prestasi Atlet Olahraga Dirgantara Paralayang Jawa Tengah, 2) Untuk mengetahui program latihan yang diterapkan pada Pembinaan Prestasi Atlet Olahraga Dirgantara Paralayang Jawa Tengah, 3) Untuk mengetahui cara perekrutan anggota Atlet Olahraga Dirgantara Paralayang Jawa Tengah, 4) Untuk mengetahui bagaimanakah fasilitas yang dimiliki untuk mendukung program Pembinaan Prestasi Atlet Olahraga Dirgantara Paralayang Jawa Tengah.


Subjek dalam penelitian ini adalah anggota yang terdaftar sebagai atlet cabang olahraga Paralayang Jawa Tengah maupun pelatih dan pengurus yang dalam klub paralayang jawa tengah. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah random sampling. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata tertulis atau lisan dari orang kunci dan perilaku yang diamati. Adapun sumber data dalam penelitian ini berdasarkan data-data yang diperoleh dari subjek penelitian yaitu atlet dan pelatih yang ada di Solo Paragliding Club dan Gedongsongo Paragliding Club. Metode pengumpulan data yang digunakan dengan menggabungkan data-data yang diperoleh yang berupa data-data hasil observasi, hasil wawancara, dokumentasi, dan foto-foto yang selanjutnya diolah untuk dianalisa sesuai dengan kaidah prosedur penelitian kualitatif.


Hasil penelitian digambarkan bahwa proses pembinaan prestasi atlet olahraga Dirgantara cabang Paralayang Jawa Tengah telah terorganisir dengan baik, terbukti melalui prestasi yang diraih oleh atlet-atlet Paralayang Jawa Tengah. Pembahasan digambarkan bahwa pembinaan dalam olahraga paralayang jawa tengah terkendala dalam mendapatkan atlet karena citra masyarakat yang kurang baik terhadap olahraga ini, pembinaan tidak menerapkan pada pembinaan atlet usia dini tetapi dimulai dari kapan atlet tersebut mulai berlatih, sehingga prestasi puncak tidak dapat diraih para usia Golden Age. 

Kesimpulan yang dapat diambil bahwa kecenderungan yang terjadi dalam proses pengidentifikasian bakat adalah kesulitan dalam menarik minat masyarakat untuk aktif dalam olahraga ini, tidak adanya perhatian yang lebih dari instansi yang terkait, masih jarangnya instruktur di wilayah jateng, kondisi alam yang tidak semua cocok untuk lokasi latihan. Maka dapat disarankan pengadaan fasilitas sekaligus demo untuk menarik minat masyarakat bahwa olahraga ini bukan olahraga mahal dan memiliki tingkat keselamatan yang tinggi sehingga nantinya dengan mudah didapat atlet berbakat. 
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